
TNTISER'I

prevalensi penyakit cacing kait di Indonesia masih

cukup tinggi terutama di beberlpa daerah endemik. Salah

;;a;'peny66a6nya adalah masih belum terjangkaunya obat-
oU.t c"cirrg fiit oleh sebagian masyarakat teruEana di
p"a"r"i", ialaupun telah dilakukan usaha penberantasan

;;;y;iia cacing kait di antaranya dengan pengobatan masal

a;' penlnrluhari. Ha1 ini dise-babkan karena masyarakat
belrr6 tirbiasa Benggiunakan obat cacing sintes.is Secara
rutin, di ,*,pirrg-iii.rr" obat-obat, tersebut nasih relatif
mahal. OIeh farlna itu perlu dicari obat cacing lain
seoagai alternatif yang efektif, aIlan, murah dan mucah

aia".iitf"" oleh raasylarakat. Salah satu tanaman obat yang

Jiirii"pf"" dapat u,err3 "ai alt,ernatif adalah rimpang temu

ireng lcurcr::na aqn+qinosar. Roxb) '- peiffin-E]ITe-fuj uan untuk mengetahui - 
kemampuan

antihelmintik ekstrak rirnpang temu ireng terhadap cacing
kait anjing in vitro.

paCa p"""ffir, ini unt,uk mengetahui 1a:ua hiCup
cacing dilakukan percobaan pendahuluan.dengan cara cacing
ail".i perlakuan dengan gari* fisiologis, sedangkan.untuk
*""g"i"i.ui efek antifielnintik ekstrak rimpang temu irenq,

"i"i"g 
diberi perlakuan dengan ekstrak rimpang temu ireng

dalarn- berbagii konsentra!i dan sebagai pernbanding

Jigura:.a4 piiantel pamoat 0,236?s. Pemilihan keloropok
dilakukan secara acak tanpa mernbedakan spesies 9"*- jenis
kelanin. Masing-masing keionpok perlakuan terdiri Cari 10

ekor cacing din Aiarolti tiip jarn dengan waktu naksimal
p""g.t"t an L2 j ara. Setiap 

- perla:<u1l diulang 3 kali'
irurittry" dianalisa dengan analisa probit'

Hisil yang diperoleh menunjukkan bahwa LDso ekstrak
rimpang te6u iieng adalah 19,991 sementara untuk pirantel
pil"t hanya rn'enbutuhkan O,ZlAt. Adapul LT:0. ekstrak
rimpang te![u ireng dengan dosis LDsonYa adalah 3 jam 24,L9
menit d,an LTso piiantei pamoaE dengan dosis LDsqnfa adalah
2 jam 31,91 menit.

Kesirnpulan dari penelitian ini adalah ekstrak
rimpang temu ireng mempunyai 'harapan untuk digunakan
seOaqai penqobatan alternatlf penyakit cacing. Meskipun
demikian roasih perlu dilakukan-Penelitian in vivo untuk
mengetahui erettifitas rimpang temu ireng sebagai
antihelmint,ik.
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